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BAB II

GAMBARAN UMUM OBJEK WISATA MARIBAYA

2.1       Sejarah Singkat Objek Wisata Maribaya

Disamping panorama alam yang indah, Maribaya juga mempunyai cerita yang menarik. Menurut cerita dari orang tua yang sudah tinggal lama di sekitar, Maribaya adalah berasal dari nama seorang wanita cantik yang menjadi sumber kehebohan terutama kaum pria yang tertarik akan kecantikannya. Ayah Maribaya (Eyang Raksa Dinata) sangat khawatir akan nasib putrinya, karena sewaktu – waktu bisa terjadi pertumpahan darah diantara kaum pria, untuk memperebutkan putrinya (Maribaya) untuk dapat dipersunting. Sedangkan Eyang Raksa Dinata sebagai ayah tak bisa berbuat apa-apa karena ia termasuk orang yang miskin. Setiap hari ayah Maribaya hidup dalam kecemasan walaupun ia mempunyai seorang putri yang sangat cantik, karena ia bukan orang berada sehingga takut kalau – kalau putrinya celaka.

Ayah Maribaya kemudian pergi ke Gunung Tangkuban Perahu untuk bertapa selama 7 hari 7 malam tanpa makan dan minum , didalam bertapanya ia mendapatkan suara gaib (suara tanpoa wujud/rupa) dan diberikannya ia dua buah bokor yang berisi air. Dari petunjuk suara gaib tersebut ke dua bokor itu harus di bawa ke sebelah barat dan sebelah timur dan isinya harus ditumpahkan di hutan, kemudian ayah Maribaya pulang dan sampai di rumah langsung mengerjakan apa yang diperintahkan suara gaib tersebut. Setelah 2 sampai 3 hari dimana ditumpahkan air tersebut keluar Sumber Air Panas Mineral Belerang, yang kemudian digunakan sebagai pengobatan penyakit kulit dan sejenisnya, selain itu juga jadi tempat rekreasi menghirup udara segar alam pegunungan. Dari hasil tersebut orang tua Maribaya dapat menghidupi keluarganya dan kelima anaknya yang bernama, Marhadi (Perbu Langlangbuana), Maribaya, Emeh, Karsih, Karsa dan untuk mengenang putrinya orang tua Maribaya memberi nama tempat tersebut MARIBAYA.

Selain dikenal sebagai tempat keramat, Maribaya mempunyai beberapa larangan yang tidak boleh diucapkan/dilakukan disekitar Maribaya. Adapun larang-larangannya adalah: menggunakan/memainkan kecapi, suling dan goong besar, mencuci pakaianan dengan cara dibanting – banting, mengucapkan kata pedas dengan kata lada, mengenakan/memakai sanggul doeh dan baju merah. 

Dari larangan – larangan tersebut diatas apabila kita dengan sengaja melanggarnya konon katanya akan terjadi sesuatu kejadian yang aneh diluar dugaan sebelumnya, misalnya: menggunakan/memaiankan alat – alat musik kesenian seperti kecapi, suling dan goong besar dan kalau kita mengucapkan kata pedas dengan kata lada konon katanya akan terjadi hujan disertai angin secara tiba – tiba diluar dugaan kita sebelumnya, tidak boleh mencuci pakaian dengan cara dibanting-banting dan apabila melanggarnya sama dengan tersebut diatas, mengenakan/memakai sanggul doeh dan baju merah biasanya terjadi hal-hal yang aneh terutama dalam segi pengobatan akan berkurang kasiatnya, konon katanya ia (Maribaya) merasa tersaingi kecantikannya. Yang lebih istimewa lagi hal – hal yang aneh terjadi disekitar Maribaya ialah, kalau ada suatu tindakan kejahatan (perampokan), penjahat tidak bisa keluar dengan mudah, pasti bingung dan akhirnya tertangkap juga.
Sejak mulai ada sampai dengan tahun 1918 air panas maribaya dikenal sebagai tempat keramat dan cara mandinya pun mempunyai cara tersendiri. Mula – mula mandi di kolam kemudian mandi di pancuran air panas dan selanjutnya melemparkan uang logam kedalam kolam dimana dalam satu tahun sekali kolam tersebut dikeringkan untuk mengambil uang logam tersebut.

Pada tahun 1935 waktu Pemerintahan Dalem Haji (Bupati Kabupaten Bandung) diadakan penyelidikan di tempat tersebut, selanjutnya dibangun suatu [pesanggerahan/tempat peristirahatan khusus untuk Dalem Bandung, pada suatu kesempatan Dalem Haji mendapat parpol/cuti dan pergi ke gunung Puntang. Dalem Haji diganti oleh Dalem Hasan dari Garut, yang kemudian atas persetujuan Dalem Haji tempat tersebut ditunggui oleh dua orang kuncen. Sejak saat itulah orang – orang yang datang ke Maribaya dipungut bayaran: 5 (lima) sen untuk dewasa, 1 (satu) beggol untuk anak – anak, 1 (satu) ketip untuk mandi dewasa, 5 (lima) sen untuk mandi anak-anak.

Pada bulan september 1945, Maribaya dilanda banjir yang mengakibatkan tanah longsor dan bangunan – bangunan mengalami kerusakan. Baru pada Tahun 1948 dibangun kembali oleh Bupati Male Wiranatakusumah sebagai tempat pengobatan dan rekreasi. Pada Tahun1956 dibuat kamar mandi, kupel – kupel serta lingkungan Maribaya diperindah, pembuatan jembatan, kamar – kamar penginapan untuk disewakan sebagai tempat unntuk beristirahat setelah mendapat ijin dari Pemerintah Kabupaten Bandung.


Pada tahun 1956 hingga tahun 1960 Maribaya tampak merosot dimana para pengunjung hampir tidak ada, hal ini disebabkan faktor keamanan juga jalan – jalan ke Maribaya sangat rusak. Setelah keamanan mulai berangsur – angsur pulih, maribaya mulai mendapatkan kembali dari pihak yang berwajib (Pemerintah Kabupaten Bandung), mulai-mulai dari Bupati Memed kemudian Bupati Masturi dan beliaulah yang merintis memperbaiki jalan – jalan ke Maribaya.

Tahun 1970 Maribaya mendapatkan perhatian yang serius sekali dari Pemerintah Kabupaten Bandung (Bupati R.H. Lily Sumantri) dalam bidang kepariwisataan untuk menjadikan kota Lembang sebagai kota Pariwisata. Tahun 1970 direncanakan membuat tempat parkir dikomplek Maribaya atas kerjasama dengan KODAM VI SILIWANGI dan peresmiannya dilaksanakan pada tanggal 25 oktober 1970, sedangkan bangunan dan restorannya mengalami perubahan, dirombak atas kerja sama ICC (International Country Club) dengan Pemda Kabupaten Bandung, sehhingga dapat kita lihat sebuah bangunan yang sesuai dengan alam Maribaya, dan pengelolaannya langsung oleh Pemda Kabupaten DT.II tetapi dari tahun 1987 – 1994, berdasarkan SK. Bupati KDH.TK.II Bandung, Maribaya dikontrakan ke PT. GAPURA NUSANTARA. Sedangkan dari tahun 1994 berdasarkan SK.Bupati KDH.TK.II Bandung diambil kembali oleh Pemda Kabupaten DT.II Bandung, adapun untuk memberikan jaminan kepada pengunjung pengelola bekerjasama dengan PT. ASURANSI JASARAHARJA PUTERA.
Maribaya terletak dikecamatan Lembang yang jaraknya 5 Km dari Lembang kesebelah timur dan 22 Km dari pusat Kota Bandung. Maribaya terletak diatas ketinggian 1000 meter dari permukaan laut, dan luas daerahnya meliputi sekitar 5,5 Ha, terletak disebuah lembah yang mempunyai sumber air panas mineral belerang, dengan suhu panas kurang lebih 20-40 dreajat selsius.


Dengan panorama alam yang indah ditambah dengan keadaan geografis lembah yang baik sekali, temperatut rata – rata 10-21 drajat selsius, membuat udara Maribaya sejuk setiap saat. Maribaya adalah sebuah perkampungan kecil di kaki bukit Pasir Malang dan gunung Masigit, dengan udara alam pegunungan, tanahnya yang subur sehingga pertaniannya bisa maju, selain itu tanaman keras dan bunganya cukup banyak.


Maribaya juga mempunyai 2 (dua) aliran sungai yang disebut dengan sungai Cigulung dan Cikawari, dari kedua aliran sungai tersebut terdapat 3 (tiga) buah air terjun masing – masing bernama: Air Terjun Cigulung dengan ketinggian sekitar 15 meter, Air Terjun Cikawari dengan ketinggian sekitar 14 meter, Air Terjun Koleang dengan ketinggian 5 meter.
Adapun jenis – jenis pepohonan dan tanam bunga yang ada di Maribaya adalah sebagai berikut: Alpukat, beringin, Bungur, bubuay, bambu kuning, bambu besar, bambu kecil, cangkring, camera, cempaka, cebreng, gadok, hamerang, jangkurang, jeruk, karet, kayu besi, kiamis, kayu damar, kondang, kiseureuh, kareumbi, mangga, nangka, pinus, plamboyan, palem, yosop, antorium, bungenville, bunga mas, dawolong, es lilin, hanjuang, kemuning, kihujan, kuping gajah, kibeusi, kastuba, kriminil, lidah buaya, melati, nusa indah, puring merah, puring kuning, pacar, saiiah, sakura, singo bangor, sebe, sedap malam, tahtehan.

2.2       Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah gambaran secara skematis antara fungsi jabatan dengan aktivitas dalam suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan. Struktur organisasi dalam urutan tugas tiap jabatan termasuk salah satu unsur sistem pengendalian intern. Maka agar dapat memberikan manfaat sebagai alat kendali hendaknya struktur organisasi dan uraian tugas tersebut disusun dengan jelas dan dituangkan secara tertulis. Selain itu struktur organisasi juga memperlihatkan hubungan pelopornya. Bagi pihak luar perusahaan, struktur organisasi berfungsi memberitahukan siapa dan apa jabatan dari pihak yang dimaksud. Struktur Organisasi Objek Wisata Maribaya (line Organization). Karena kekuasaan mengukur dari atas kebawah sampai pada karyawan.
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Struktur Organisasi Objek Wisata Maribaya

2.3 Deskripsi Jabatan 


Deskripsi jabatan adalah suatu rangkaian yang sistematis tentang tugas dan tanggungjawab tertentu yang didasarkan pada kenyataan – kenyataannya.


Tugas dan tanggung jawab dari masing – masing bagian dalam struktur organisasi sesuai dengan fungsinya adalah sebagai berikut: 
Employe utama terdiri dari : 

1. Ketua 

2. Manager operasional 

3. Bendahara 

4. Sekretaris 

5. Perencanaan 

6. Kebersihan 

7. Keamanan dan ketertiban 

8. Pemasaran 

· Penujual karcis 

· Front office (FO) 

· Room boy 

· Pemeriksaan karcis  (sortier) 
· Tugas ketua 

1) Pengorganisasian dan pengawasandi Taman Wisata Maribaya Lembang 

2) Membuat perencanaan di Taman Wisata Maribaya Lembang 

3) Pembinaan di Taman Wisata Maribaya Lembang  
· Tugas Manajer Operasional

1) Melaksanakan pembinaan di Taman Wisata Maribaya Lembang.

2) Melaksanakan pembinaan kelembagaan personil atau administrasi di Taman Wisata Maribaya Lembang.

3) Melaksanakan manajemen di Taman Wisata Maribaya Lembang.

4) Melaksanakan pemeliharaan di Taman Wisata Maribaya Lembang.

· Tugas Bendahara.

1) Menerima dan membukukan hasil penjualan karcis

2) Melaksanakan pemeriksaan dan pencocokan antara karcis yang terjual dengan jumlah uang yang diterima.

3) Menyetorkan hasil penjualan karcis sesuai dengan ketentuan dan peraturan

4) yang berlaku, dimana telah ditentukan oleh pimpinan dan setiap bulannya disetorkan kepada :

1. UPT (Unit Pelayanan Terpadu), di bagian PK D (Pelayanan Kas Dacrah), setelah dipotong bagian 'Parkir dan Asuransi teriebih dahulu.

2. Pendapatan retribusi parkir ke Dinas DLLAJ Kabupaten Daerah Tingkat 11 Bandung.

3. PT. Asuransi Jasa Raharja Putera Cabang Bandung (setiap akhir bulan) untuk dana Asuransi.

5) Membukukan penerimaan dan pengeluaran untuk biaya oprasional aman Wisata Maribaya Lembang.

6) Menyusun rencana pengeluaran tiap bulan untuk masing masnig pos yang telah ditentukan dengan terlebih dahulu memperoleh persetujuan Ketua Pengelolah Taman Wisata Maribaya Lembang atas dana operasional yang diterima dad Pemda setiap bulan pada bulan sebelumnya.

· Tugas Sekretaris

1) Merumuskan kebijakan dan sasaran kehumasan, hukum, ketatausahaan dan rumah tangga administrasi.

2) Mengorganisasikan, mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan dibidang tersebut diatas.

3) Bertanggungjawab atas hasii pada butir dua tersebut diatas kepada pimpinan.

· Tugas Perencanaan.

1) Merencanakan baik fisik maupun non fisik perkemba.ngaan di Taman NAhsata Maribaya Lembang.

2) Merencanakan kebutuhan personil dengan uraian tugasnya (job discription) masing tnasing beserta anggarannya.

3) Merencanakan kebutuhan anggaran bulanan, triwulan dan tahunan.

4) Merencanakan study banding dengan tempat wisata lainnya.

5) Menghimpun dana, nama perusahaan atau dings instansi terkait dengan obyek wisata dan bekerjasama dengan yang bersangkutan.

6) Merencanakan pembinaan karyawan moral material dan rnerencanakan pendidikan dan pengetahuan karyawan.

· Tugas Kebersihan.

1) Membersihkan daerah sekitar Taman Wisata Maribaya Lembang.

2) Menata taman - taman di sekitar Maribaya.

3) Mengusulkan perbaikan jalan- jalan dan jembatan serta bangunan-bangunan di sekitar Maribaya.

4) Membersihkan sampah yang menyangkut di sungai/air terjun dan saluran air lainnya.

5) Memelihara lingkungan Taman Wisata Maribaya Lembang agar tetap menarik sehingga para pengunjung betah dan mau berkunjung kembali
6) Bekerjasama dengan petugas lainnya untuk lebih meningkatkan daya tarik Taman Wisata Maribaya Lembang.
· Tugas Keamanan dan Ketertiban.

1) Bertanggungjawab atas keamanan di sekitar Taman Wisata Maribaya Lembang.
2) Menjaga ketertiban terrnasuk penempatan kendaraan bermotor.

3) Mengawasi para pengunjung agar supaya tidak bermain di sekitar air terjun karena tempat tersebut cukup berbahaya.

4) Mengantar para tamu yang membutuhkan informasi mengenai Taman
Wisata Maribaya Lembang ke kantor dalam hal ini kebagian pemasaran.

5) Melaporkan kejadian dan mencatatnya di buku kejadian.

6) Menjaga siskamling di sekitar Taman Wisata Maribaya karena Maribaya beroprasi non stop (24 jam).

· Tugas Pemasaran

1) Mempromosikan Taman Wisata Maribaya Lembang melarui berbagai masmedia, dinas instansi dengan bimbingan instansi terkait.
2) Memporomosikan Taman Wisata Maribaya Lembang baik Lokal,

3) Nasional Maupun Mancanegaia.

4) Bekerjasama dengan berbagai dinas instansi/perusahan terkait yang dapat mengembangkan Taman Wisata Maribaya Lembang agar supaya Maribaya akan lebih menarik bagi para wisatawan baik dalam negri maupun luar negri.
5) Membuat booklet, brosur, edaran serta cindera mata lainnya...

6) Mengordinasikan aparat bawahannya seperti :

1. Front Office.

2. Room Boy

3. Penjual Karcir

4. Pemeriksaan karcis (sortier)

· Tugas Front Officce (FO)

1) Memegang kunci penginapan dan kamar mandi.

2) Memegang karcis/bill penginapa.n dan kamar mandi serta memberikannya kepada petugas kamar mandi dan penginapann (room boy).

3) Menerima dan memegang uang penginapan dan kamar mandi yang selanjutnya disetorkan kepada bendahara beserta berita acaranya.

4) Melayani para tamu yang membutuhkan informasi dan pemesanan kamar.
· Tugas Room Boy

1) Melayani tamu yang akan menginap dan mandi air panas.

2) Membersihkan penginapan, kamar mandi air panas dan mempeibaiki saluran air panas atau yang lainnya.
3) Menata tanaman bias di sekitar penginapan dan kamar manddi.

4) Menyerahkan hasil pendapatan dari penginapan dan kamar mandi air panas.kepada Front Office (FO).
5) Bertanggungjawab atas inventarisasi barang 'yang ada di penginapan dan kamar mandi air panas.
· Tugas Penjual Karcis

1) Menjual karcis masuk sesuai dengan harga yang berlaku di Taman Wisata Maribaya Lembang.

2) Melayani tainu dengan baik apabila akin masuk ke Maribayti.

3) Menyerahkan hasil penjualan karcis setelah dibukukan beserta berita acaranya dan disetorkan bersama sisa karcis yang belum terjual.

4) Bertanggungjawab atas keberadaan uang.

5) Melaksanakan kebersihan disekitar pos tempat penjualan karcis. 
· Tugas Pemeriksaan Karcis (sortier)

1) Tanda masuk serta mendata bus dan iainnya.

2) Memotong /menyobek karcis tanda masuk yang dibawa pengunjung
dan harus sesuai dengan jumlah pengunjung dan banyaknya karcis.

3) Memberikan informasi melalui pengeras suara apabila ada pengunjung yang membutuhkan informasi.
4) Melaksanakan kebersihan di sekitar posnya.

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan

Kegiatan yang dilakukan Objek Wisata Maribaya adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya di bidang pariwisata guna meningkatkan PAD (Pendapatan asli Daerah) Kabupaten Bandung Barat dengan cara menjual tiket masuk dan fasilitas lainnya.
Adapun fasilitas yang di berikan oleh Objek wisata maribaya  berupa:
1. Kolam Renang Air Panas

2. Kamar Rendam Air Panas 

3. Air Terjun

4. Tempa Bermain Anak – Anak
5. Bungalow dan Penginapan

6. Rumah Makan

7. Panggung Pertunjukan

8. Kios – kios Souvenir dan Taman Hias

9. Mushola

10. Pemandangan Alam yang Sejuk
ROOM - BOY
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KEAMANAN & KETERTIBAN





KEBERSIHAN 
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BENDAHARA 





MANAGER OPERASIONAL
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